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BAB I
PENDAHULUAN


A. [bookmark: _GoBack]Latar Belakang Masalah
Mengajar merupakan salah satu tugas utama seorang guru. Untuk melaksanakan tugas tersebut, seorang guru memerlukan pedoman yang dijadikan pegangan agar apa yang dilakukannya sesuai dengan kebijakan pemerintah, dalam hal ini kebijakan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Dalam kaitannya dengan pelaksanaan kegiatan di dalam proses belajar mengajar, pegangan guru yang utama ialah kurikulum. Kurikulum disusun berdasarkan suatu pendekatan yang dilandasi pandangan atau filsafat tertentu.

Perubahan kurikulum dilakukan untuk menyesuaikan program pendidikan dengan kebutuhan masyarakat/pembangunan, serta meningkatkan mutu pendidikan. Dalam beberapa dasawarsa ini telah terjadi beberapa kali perubahan pendekatan dalam dunia pembelajaran, termasuk di dalamnya dunia pembelajaran bahasa. Salah satu perkembangan yang terjadi di dalam pembelajaran bahasa ialah munculnya pendekatan yang dilandasi oleh filsafat pendidikan bahasa terpadu. Dengan munculnya pendekatan tersebut di atas, maka bertambahlah khasanah dalam dunia pendidikan khususnya masalah pembelajaran bahasa. Dalam pembelajaran bahasa terdapat istilah yang selalu dipakai, yaitu: Pendekatan, metode, dan teknik. Ketiga istilah tersebut mempunyai hubungan secara hirarki. Hubungan ini menggambarkan bahwa teknik merupakan suatu hasil dari metode yang selalu konsisten dengan pendekatan.

Perubahan yang terjadi termasuk di dalamnya pendekatan dalam bidang studi Bahasa Indonesia, sehingga kita mengenal berbagai macam pendekatan, seperti pendekatan tujuan, pendekatan struktural, pendekatan komunikatif, pendekatan pragmatik, dan pendekatan terpadu.


B. Rumusan Masalah
1. Apakah hakikat pendekatan pembelajaran bahasa?
2. Apa sajakah jenis-jenis pendekatan pembelajaran bahasa?
3. Bagaimanakah hakikat metode pembelajaran bahasa?
4. Bagaimanakah teknik pembelajaran bahasa?
5. Bagaimanakah metode dan teknik pembelajaran bahasa yang baik?



C. Tujuan 
1. Untuk mengetahui hakikat pendekatan pembelajaran bahasa?
2. Untuk mengetahui jenis-jenis pendekatan pembelajaran bahasa?
3. Untuk mengetahui hakikat metode pembelajaran bahasa?
4. Untuk mengetahui teknik pembelajaran bahasa?
5. Untuk mengetahui metode dan teknik pembelajaran bahasa yang baik?
















BAB II
PEMBAHASAN


A. Hakikat Pendekatan Pembelajaran Bahasa
1. Hakikat Pendekataan Pembelajaran Bahasa
Pengertian pendekatan menurut Sanjaya (dalam Krissandi, 2017: 64) dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran. Pendekatan merujuk pada proses yang sifatnya masih sangat umum.

Pendekatan (approach) adalah cara memulai sesuatu atau cara memulai pengajaran bahasa. Pendekatan merupakan dasar teoretis untuk suatu metode. Secara lebih luas, pendekatan merupakan asumsi tentang bahasa, antara lain asumsi yang menganggap bahasa sebagai kebiasaan; ada pula yang menganggap bahasa sebagai suatu sistem komunikasi yang pada dasarnya dilisankan; dan ada lagi yang menganggap bahasa sebagai seperangkat kaidah. Pendekatan merupakan seperangkat asumsi yang aksiomatik tentang hakikat bahasa, pengajaran dan belajar bahasa yang dipergunakan sebagai landasan dalam merancang, melaksanakan dan menilai proses belajar-mengajar bahasa. Asumsi tentang bahasa bermacam-macam, antara lain asumsi yang menganggap bahasa sebagai kebiasaan; bahasa sebagai sistem komunikasi dan ada pula yang menganggap bahasa sebagai seperangkat peraturan/kaidah (Hartati, tt:1).


B. Jenis-Jenis Pendekatan Pembelajaran Bahasa
[bookmark: _Hlk97285030]Pendekatan yang telah lama diterapkan dalam pembelajaran bahasa antara lain ialah pendekatan tujuan dan pendekatan struktural. Kemudian menyusul pendekatan-pendekatan yang dipandang lebih sesuai dengan hakikat dan fungsi bahasa, yakni pendekatan komunikatif. Ketiga pendekatan ini saling berhubungan/saling menunjang. Berikut ini pemaparan dari ketiga jenis pendekatan menurut Kurniawan (2014: 1.7-1.12) yaitu sebagai berikut: 

1. Pendekatan Tujuan 
Pendekatan tujuan ini dilandasi oleh pemikiran bahwa dalam setiap kegiatan belajar-mengajar yang harus dipikirkan dan ditetapkan lebih dahulu ialah tujuan yang hendak dicapai. Dengan memperhatikan tujuan yang telah ditetapkan itu, maka dapat ditentukan metode mana yang akan digunakan dan teknik pengajaran yang bagaimana yang diterapkan agar tujuan pembelajaran tersebut dapat dicapai. Jadi, proses belajar-mengajar ditentukan oleh tujuan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan itu sendiri. 

Pada bagian terdahulu telah disebutkan bahwa kurikulum disusun berdasarkan suatu pendekatan. Seperti kita ketahui, Kurikulum 1975 merupakan kurikulum yang berorientasi pada pendekatan tujuan. Sejalan dengan hal itu maka bidang-bidang studi pun orientasinya pada pendekatan tujuan; demikian pula bidang studi Bahasa Indonesia karena orientasinya pada tujuan maka pembelajarannya pun menekankan pada tercapainya tujuan. Misalnya, untuk pokok bahasan menulis, tujuan pembelajaran yang ditetapkan ialah "Siswa mampu membuat karangan/cerita berdasarkan pengalaman atau informasi dari bacaan”. Berdasarkan pada pendekatan tujuan ini, maka yang paling penting dari pendekatan tujuan ini ialah tercapainya tujuan, yakni siswa memiliki kemampuan mengarang. Adapun mengenai bagaimana proses pembelajarannya, bagaimana metode pembelajarannya, dan bagaimana teknik pembelajarannya pada pendekatan tujuan ini tidak begitu dipentingkan atau bukan merupakan masalah penting. 

Demikian pula jika yang diajarkan adalah pokok bahasan struktur bahasa Indonesia dengan tujuan "Siswa memiliki pemahaman mengenai bentuk-bentuk kata bahasa Indonesia" maka pada pendekatan tujuan ini tujuan pembelajaran tersebut dapat dicapai dengan baik melalui pembelajaran morfologi bahasa Indonesia. Penerapan pendekatan tujuan ini sering dikaitkan dengan "cara belajar tuntas". Dengan "cara belajar tuntas", berarti suatu kegiatan belajar-mengajar dianggap berhasil apabila sedikitnya 85% dari jumlah siswa yang mengikuti pelajaran itu menguasai minimal 75% dari bahan ajar yang diberikan oleh guru. Penentuan keberhasilan itu didasarkan hasil tes sumatif; jika sekurang-kurangnya 85% dari jumlah siswa dapat mengerjakan atau dapat menjawab dengan benar minimal 75% dari soal yang diberikan oleh guru, maka pembelajaran dapat dianggap berhasil. Dari berbagai pengertian di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa pendekatan tujuan merupakan pendekatan yang menekankan pada tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

2. Pendekatan Struktural 
Pendekatan struktural merupakan salah satu pendekatan dalam pembelajaran bahasa yang dilandasi oleh asumsi bahwa bahasa sebagai seperangkat kaidah, norma, dan aturan. Atas dasar anggapan tersebut, timbul pemikiran bahwa pembelajaran bahasa harus mengutamakan penguasaan kaidah-kaidah bahasa atau tata bahasa. Oleh sebab itu, pembelajaran bahasa perlu dititikberatkan pada pengetahuan tentang struktur bahasa yang terdiri atas: fonologi, morfologi, dan sintaksis. Dalam hal ini, pengetahuan tentang pola-pola kalimat, pola kata, dan suku kata menjadi sangat penting. Jelas bahwa aspek kognitif bahasa lebih diutamakan daripada aspek afektif dan aspek psikomotor. Pendekatan struktural di samping memiliki berbagai kelemahan, pendekatan struktural juga memiliki berbagai kelebihan. Dengan pendekatan struktural, siswa akan menjadi cermat dalam menyusun kalimat karena mereka memahami kaidah-kaidahnya. Misalnya, mereka mungkin tidak akan membuat kesalahan seperti di bawah ini. 
a. "Bajunya anak itu baru". 
b. "Di sekolahan kami mengadakan pertandingan sepak bola". 
c. "Anak-anak itu lari-lari di halaman".

3. Pendekatan Komunikatif 
Pada bagian terdahulu sudah dikemukakan bahwa pandangan tentang bahasa dan pembelajaran bahasa selalu mengalami perubahan, sejalan dengan perkembangan pola pikir masyarakat. Dalam kaitannya dengan pembelajaran bahasa Indonesia, akhir-akhir ini sedang digalakkan penerapan pendekatan komunikatif dalam bahasa Indonesia. 

Pendekatan komunikatif merupakan pendekatan yang dilandasi oleh pemikiran bahwa kemampuan menggunakan bahasa dalam komunikasi merupakan tujuan yang harus dicapai dalam pembelajaran bahasa. Pendekatan komunikatif lahir dari banyaknya penggunaan komunikasi (bahasa). Komunikasi itu sendiri dapat diartikan proses interaksi yang terjadi secara dua arah antara penutur dan petutur. Tampak bahwa komunikasi melalui bahasa tidak hanya dipandang sebagai seperangkat kaidah tetapi lebih luas lagi, yakni sebagai sarana untuk berkomunikasi. Ini berarti bahasa ditempatkan sesuai dengan fungsinya, yaitu fungsi komunikatif. 

[bookmark: _Hlk97285093]Selanjutnya, bentuk-bentuk komunikasi dapat dilakukan melalui: (1) komunikasi searah dan (2) komunikasi dua arah. Komunikasi searah adalah komunikasi yang terjadi secara searah atau disampaikan oleh penutur saja tanpa adanya respons dari petutur. Contoh komunikasi searah adalah ceramah, khotbah, dan pidato. Sementara itu, komunikasi dua arah adalah komunikasi yang terjadi secara dua arah atau disampaikan oleh penutur dan petutur dengan adanya respons dari keduanya. Contoh komunikasi dua arah adalah dialog, debat, dan diskusi. Melalui adanya komunikasi inilah maka Littlewood (dalam Kurniawan, Khaerudin 2014: 1.9) berpendapat bahwa pemikiran pendekatan komunikatif didasarkan pemikiran pendekatan-pendekatan sebagai berikut. 
a. Pendekatan komunikatif membuka diri bagi pandangan yang lebih luas tentang bahasa. Hal ini terutama menyebabkan orang melihat bahwa bahasa tidak terbatas pada tata bahasa dan kosakata, tetapi juga pada fungsi komunikatif bahasa. 
b. Pendekatan komunikatif membuka diri bagi pandangan yang luas dalam pembelajaran bahasa. Hal itu menimbulkan kesadaran mengajarkan bahasa tidak cukup dengan memberikan kepada siswa bagaimana bentuk-bentuk bahasa asing, tetapi harus mengembangkan cara-cara menerapkan bentuk-bentuk itu sesuai dengan fungsi bahasa sebagai sarana komunikasi dalam situasi dan waktu yang tepat. 

Sehubungan dengan pendapat itu, Littlewood (dalam Kurniawan, Khaerudin 2014: 1.9) mengemukakan beberapa alternatif teknik pembelajaran bahasa. Dalam kegiatan belajar mengajar, teknik pembelajaran bahasa dapat dilakukan melalui hal-hal sebagai berikut. 
a. Memberikan informasi secara terbatas 
Contoh:
1) Mengidentifikasi gambar 
Dua orang siswa ditugasi melakukan percakapan (bertanya jawab) tentang benda-benda yang terdapat di dalam gambar yang disediakan oleh guru. Pertanyaan dapat mengenai warna, jumlah, bentuk, dan sebagainya.
2) Menemukan/mencari pasangan yang cocok 
Guru memberikan gambar kepada sekelompok siswa yang masing-masing mendapat sebuah gambar yang berbeda. Seorang siswa yang lain (di luar kelompok) diberi duplikat salah satu gambar yang telah dibagikan. Siswa ini harus mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada teman-temannya yang membawa gambar dengan tujuan untuk mengetahui identifikasi atau ciri-ciri gambar yang mereka bawa. Dari hasil tanya jawab itu, siswa (pembawa duplikat) tersebut harus dapat menemukan siapa di antara teman-temannya itu yang membawa gambar yang cocok dengan duplikat yang dibawanya. 
3) Menemukan informasi yang ditiadakan
Guru memberikan informasi tetapi ada bagian-bagian dari informasi itu yang sengaja ditiadakan. Siswa ditugasi mencari atau menemukan bagian yang tidak ada itu. Kemudian siswa A mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa B, sehingga siswa A dapat mengetahui atau memahami gambar yang mana yang tidak ada pada gambar B. 

b. Memberikan informasi tanpa dibatasi/bebas (tak terbatas) 
Contoh:
1) Mengomunikasikan contoh dan gambar 
Siswa A membawa sebuah model bentuk-bentuk yang diatur/ disusun ke dalam (menjadi) sebuah contoh. Siswa B juga membawa bentukbentuk yang sama. Mereka, A dan B, harus saling memberikan informasi sehingga B dapat mengetahui contoh yang ada pada A dengan setepat-tepatnya.
2) Menemukan perbedaan 
Siswa A dan B masing-masing mempunyai sebuah gambar yang sama, kecuali beberapa bagian. Para siswa harus mendiskusikan gambar tersebut sehingga menemukan perbedaannya. 
3) Menyusun kembali bagian-bagian cerita
Sebuah gambar cerita (tanpa dialog) dipotong-potong. Setiap anggota kelompok memegang satu bagian tanpa mengetahui bagian gambar yang dipegang oleh yang lain; kelompok itu harus menentukan urutan aslinya, dan menyusun kembali cerita itu. 

c. Mengumpulkan informasi untuk memecahkan masalah 
Contoh: 
Siswa-siswa di sebuah sekolah mempunyai rencana akan mengunjungi sebuah kota yang menarik. Siswa-siswa mempunyai tugas membuat daftar/jadwal bus. Mereka harus merencanakan perjalanan yang akan dilakukan yang memungkinkan untuk mengunjungi beberapa tempat (misalnya 5 tempat) dalam satu hari dan menggunakan waktu sekurangkurangnya setengah jam untuk tiap tempat. Siswa harus memilih tempat yang paling menarik bagi mereka. Mereka menyetujui tempat itu. 

d. Menyusun informasi 
Contoh: 
Siswa diminta membayangkan bahwa mereka akan mengadakan "kemping" (berkemah) gunung selama tiga hari. Tiap anggota hanya boleh membawa barang kira-kira seberat 11 kg. Kelompok-kelompok itu harus menentukan apa saja yang akan mereka bawa, dengan melihat daftar barang yang patut dibawa, yang diberikan oleh guru, dan mempersiapkan pembelaan apabila mereka ditentang oleh kelompok lain. 

Latihan-latihan tersebut merupakan latihan penggunaan bahasa dalam aktivitas komunikasi yang bersifat fungsional di dalam kelas. Di samping itu, juga terdapat tipe aktivitas komunikatif yang lain, yakni aktivitas interaksi sosial, interaksi di dalam masyarakat atau dalam pergaulan. Dalam hal ini, latihan yang diberikan kepada siswa antara lain dapat berupa hal-hal sebagai berikut 
a. Kelas sebagai konteks sosial 
Contoh: Percakapan atau diskusi. 
b. Simulasi dan bermain peran 
Contoh: 
1) Siswa diminta membayangkan dirinya ada di dalam suatu situasi yang dapat terjadi di luar kelas. Ini dapat saja berupa kejadian yang sederhana, misalnya bertemu seorang teman di jalan; tetapi dapat pula kejadian yang bersifat kompleks, seperti negosiasi di dalam bisnis. 
2) Mereka (siswa) diminta memilih peran tertentu dalam suatu situasi. Dalam beberapa kasus, mungkin mereka berlaku sebagai dirinya sendiri; tetapi dalam kasus-kasus lain, mungkin mereka harus memperagakan sesuatu di dalam simulasi. Simulasi pun dapat dilakukan dalam berbagai bentuk. 
3) Mereka diminta berbuat seperti situasi itu benar-benar terjadi sesuai dengan peran mereka masing-masing. Permainan peran ini tidak selalu dalam bentuk akting tetapi dapat juga dalam bentuk debat atau improvisasi.


C. Hakikat Metode Pembelajaran Bahasa
Metode merupakan emplementasi rencana yang sudah tersusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah didisusun tercapai secara optimal. Artinya, metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Dengan demikian, satu strategi pembelajaran dapat menggunakan beberapa metode. 

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Edward Anthony (1963), Jack Richards, dan Theodore Rodges, metode adalah rencana menyeluruh penyajian bahasa secara sistematis berdasarkan pendekatan yang ditentukan dan bersifat prosedural. Selain itu, metode pembelajaran juga diartikan sebai rencana menyeluruh yang berkenaan dengan penyajian materi bahasa secara teratur, tidak ada satu bagian yang bertentangan dengan yang lain dan semuanya berdasarkan atas approach yang telah dipilih.(Wina Senjaya (2008).

Secara keseluruhan metode pengajaran itu mencakup tiga tahap kegiatan, yaitu persiapan (preparasi), pelaksanaan (presentasi), dan penilaian (evaluasi). Setiap tahap diisi pula oleh langkah-Iangkah kegiatan yang lebih spesifik. Dari bagan di atas terlihat bahwa tahap I (persiapan) tidak kelihatan di sekolah karena biasa dilakukan guru di rumah. Ini membuktikan bahwa metode pengajaran itu luas cakupannya, mencakup kegiatan guru yang ada di rumah sampai ke sekolah dalam rangka mencapai tujuan-tujuan yang sudah ditetapkan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah rencana pembelajaran yang mencakup pemilihan, penentuan, dan peyusunan secara sistematis bahan yang akan diajarkan, serta kemungkinan pengadaan remidi dan bagaimana pengembangannya. Karena itu,metode pengajaran dapat dikatan sebagai cara-cara guru mencapai tujuan pengajaran dari awal sampai akhir yang terdiri atas lima kegiatan pokok. Kegiatan-kegiatan tersebut sebagai berikut:
1. Pemilihan bahan
2. Penyusunan bahan
3. Penyajian
4. Pemantapan, dan
5. Penilaian formatif
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa secara prosedural sebenarnya semua metode pengajaran itu sama. Yang membedakannya adalah pendekatan dan prinsip-prinsip yang dianutnya. Hal itu karena keduanya, terutama pendekatan, sangat menentukan corak sebuah metode pengajaran. Metode disusun (dilaksanakan tahap-tahapnya) dengan berpedoman kepada pendekatan dan prinsip-prinsip yang dianut. Pendekatan (dan juga prinsip) inilah yang mempengaruhi setiap langkah kegiatan metode, yaitu mempengaruhi pemilihan bahan, penyusunan, pengajian, pemantapan, dan juga penilaian. Karena itu, tidak heran bila nama-nama metode pengajaran bahasa banyak yang menggunakan nama-nama pendekatannya. Contohnya metode komunikatif berasal dari pendekatan komunikatif dan metode SAS berasal dari pendekatan SAS.

1. Macam-macam metode :
Terdapat metode-metode pembelajaran dari metode yang berpusat pada guru (ekspositori), seperti ceramah, tanya jawab, demonstrasi, sampai dengan metode yang berpusat pada siswa (discovery/ inquiry), seperti eksperimen.
a. Metode ceramah merupakan penuturan secara lisan oleh guru terhadap kelas.
b. Metode tanya jawab merupakan metode mengajar dimana guru menanyakan hal-hal yang sifatnya faktual.
c. Metode diskusi, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya menggunakan informasi yang telah dipelajari untuk memecahkan suatu masalah.
d. Metode kerja kelompok, dengan metode ini siswa dalam suatu kelas dipandang sebagai suatu kelompok atau dibagi atas kelompok-kelompok kecil untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
e. Metode demonstrasi dan eksperimen, dengan demonstrasi guru atau narasumber atau siswa mengadakan suatu percobaan.
f. Metode sosiodrama dan bermain peran merupakan metode mengajar dengan   cara mendramatisasikan masalah-masalah hubungan sosial. Merupakan suatu cara penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa. Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan siswa dengan memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati.
g. Metode pemberian tugas belajar dan resitasi, dengan metode ini guru memberikan tugas, siswa mempelajari kemudian melaporkan hasilnya.
h. Metode karyawisata, merupakan suatu metode mengajar di mana guru mengajak siswa ke suatu objek tertentu dalam kaitannya dengan mata pelajaran di sekolah.
i. Drill atau pemberian latihan merupakan cara mengajar dengan memberikan latihan-latihan terhadap apa yang dipelajari.
j. Metode debat, merupakan salah satu metode pembelajaran yang sangat penting untuk meningkatkan kemampuan akademik siswa. Materi ajar dipilih dan disusun menjadi paket pro dan kontra.
k. Metode Pemecahan Masalah (Problem Solving) adalah penggunaan metode dalam kegiatan pembelajaran dengan jalan melatih siswa menghadapi berbagai masalah baik itu masalah pribadi atau perorangan maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama. Memusatkan pada masalah kehidupannya yang bermakna bagi siswa, peran guru menyajikan masalah, mengajukan pertanyaan dan memfasilitasi penyelidikan dan dialog.
l. Cooperative Script, adalah metode belajar dimana siswa bekerja berpasangan dan secara lisan mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi yang dipelajari.
m. Picture and Picture adalah suatu metode belajar yang menggunakan gambar dan dipasangkan/ diurutkan menjadi urutan logis.
n. Metode Jigsaw, dalam metode ini guru membagi satuan informasi yang besar menjadi komponen-komponen lebih kecil. Selanjutnya guru membagi siswa ke dalam kelompok belajar kooperatif yang terdiri dari empat orang siswa sehingga setiap anggota bertanggungjawab terhadap penguasaan setiap komponen/ subtopik yang ditugaskan guru dengan sebaik-baiknya.

Selain metode-metode di atas, dikemukakan juga metode pembelajaran bahasa yang lainnya, yaitu:
a. Metode langsung
Metode pengajaran langsung dirancang secara khusus untuk mengembangkan belajar siswa tentang pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan baik dan dapat dipelajari selangkah demi selangkah. Di dalam metode langsung terdapat 5 fase yaitu demonstrasi, pembimbingan,pengecekan, dan pelatihan. Di dalam metode ini terdapat teknik dalam pembelajaran menulis yaitu teknik gambar atau menulis langsung.

b. Metode Komunikatif
Desain yang bermuatan metode komunikatif harus mencakup semua keterampilan berbahasa. Metode komunikatif dapat dilakukan dengan teknik menulis dialog. Siswa menulis dialog tentang yang mereka lakukan dalam sebuah aktivitas. Kegiatan ini dapat dilaksanakan perseorangan maupun kelompok

c. Metode Integratif
Integratif berarti menyatukan beberap aspek ke dalam satu proses. Integratif terbagi menjadi interbidang studi dan antarbidang studi. Interbidang studi artinya beberapa aspek dalam satu bidang studi diintegrasikan. Misalnya, menyimak diintegrasikan dengan berbicara dan menulis. Metode inregratif dapat dilaksanakan dalam pembelajaran mambaca dengan memberi catatan bacaan. Siswa dapat membuat catatan yang diangap penting atau kalimat kunci sebuah bacaan. Dalam melakukan kegiatan membaca sekaligus siswa menulis.

d. Metode Tematik
Dalam metode tematik, semua komponen materi pembelajaran diintegrasikan ke dalam tema yang sama dalam satu unit pertemuan. Yang perlu dipahami adalah tema bukanlah tujuan tetapi alat yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tema tersebut harus diolah dan disajikan secara kontekstualitas, kontemporer, kongkret, dan konseptual. Tema yang telah ditentukan harus diolah sesuai dengan perkembangan dan lingkungan siswa. Semua siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan logika yang dipunyainya. Siswa berangkat dari konsep ke analisis atau dari analisis ke konsep kebahasaan, penggunaan, dan pemahaman.

e. Metode Konstruktivitas
Asumsi sentral metode konstruktivistik adalah belajar itu menemukan. Artinya, meskipun guru menyampaikan sesuatu kepada siswa, mereka melakukan proses mental atau kerja otak atas informasi itu agar informasi tersebut masuk ke dalam pemahaman mereka. Metode konstruktivistik didasarkan pada teori belajar kognitif yang menekankan pada pembelajaran kooperatif, pembelajaran generatif strategi bertanya, inkuiri, atau menemukan dan keterampilan metakognitif lainnya (belajar bagaimana seharusnya belajar).

f. Metode Kontekstual
Pembelajaran kontekstual adalah konsepsi pembelajaran yang membantu guru menghubungkan mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan pembelajaran yang memotivasi siswa agar menghubungkan pengetahuan dan terapannya dengan kehidupan sehari-hari. Adapun metode ini dapat diterapkan dalam salah satu pembelajaran menulis deskripsi. Siswa dapat belajar dalam situasi dunia nyata.


D. Teknik Pembelajaran Bahasa
Teknik pembelajaran adalah cara yang dilakukan guru dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik, misalnya penggunaan metode diskusi, perlu digunakan teknik yang berbeda pada kelas yang siswanya tergolong aktif dengan kelas yang siswanya tergolong pasif. Pengertian Teknik Pembelajaran menurut Sudrajat (2008 : 1) mengemukakan bahwa teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik. Istilah teknik dalam pembelajaran bahasa mengacu pada pengertian implementasi perencanaan pengajaran di depan kelas, yaitu penyajian pelajaran dalam kelas tertentu dalam jam dan materi tertentu pula.

Menurut Dafik (2015) mengatakan bahwa teknik pembelajaran diartikan sebagai cara yang dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik. Misalkan, penggunaan metode ceramah pada kelas dengan jumlah siswa yang relatif banyak membutuhkan teknik tersendiri, yang tentunya secara teknis akan berbeda dengan penggunaan metode ceramah pada kelas dengan jumlah siswanya terbatas. Teknik pembelajaran merupakan langkah-langkah yang ditempuh dalam menggunakan metode untuk mengelola kegiatan belajar mengajar. Teknik pembelajaran adalah implementasi dari metode dan jabaran operasional dari Metode pembelajaran.  

Kemampuan peserta didik menentukan teknik mengajar yang akan digunakan agar tujuan pembelajaran tersebut dapat dicapai dengan baik. Apabila pendidik punya batasan dalam pengetahuan dan penguasaan tentang disiplin ilmu maupun cara mengajarnya, maka tentu ia akan terus menggunakan teknik yang sama dan tidak berkembang atau tidak bervariasi dalam mengajar. Dengan demikian pembelajaran tidak terkesan monoton dan membosankan perkembangan teknik lisan seringkali lebih cepat dibadingkan dengan teknik pengajaran menulis, menyimak, dan membaca. Teknik penyajian pelajaran adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh pengajar atau instruktur. \

1. Teknik penyajian diskusi Teknik ini biasanya setiap pendidik dalam proses pembelajarannya terjadi interaksi antara dua atau lebih individu, saling bertukar pesan atau informasi, pengalaman, bahkan memecahkan masalah sehingga terjadi suasana yang aktif antara peserta didik yang satu dengan yang lainnya.
2. Teknik penyajian kerja kelompok Pelaksanaan teknik ini, pendidik biasanya membagai peserta didik menjadi beberapa kelompok misalnya terdiri dari tima orang atau tujuh orang. 
3. Teknik penyajian penemuan Teknik ini memberikan kesempatan kpada peserta didik untuk menemukan sendiri atau mengalami proses mental, seperti mengamati, mencerna mengklasifikasikan, dan lain-lain. 
4. Teknik penyajian simulasi Teknik ini memberi kesempatan kepada siswa berperan seperti orang-orang yang terlibat atau dalam keadaan yang sebenarnya. 
5. Teknik penyajian unit teaching Teknik ini memberi kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dalam pengajaran unit yang terdiri dari, perencanaan, pengerjaan unit, dan kulminasi, sehingga peserta didik dapat belajar secara komprehensif. 
6. Teknik penyajian sumbang saran (brain strorming) Teknik ini biasanya melontarkan masalah kepada siswa yang harus dijawab atau ditanggapi oleh mereka sehingga masalah tersebut berkembang menjadi masalah baru yang akan dicari penyelesaiinya. 
7. Teknik penyajian inguiry, Teknik ini bertujuan agar siswa dapat terangsang oleh tugas dan mencari sendiri pemecahan masalah pada saat itu. 
8. Teknik penyajian eksperimen Teknik ini bertujuan mengaktifkan peserta didik untuk melakukan percobaan tentang suatu hal. 


E. Metode dan Teknik Pengajaran Bahasa yang Baik
Cara guru mengajar mempengaruhi cara siswa belajar. Bila guru mengajar hanya dengan metode ceramah maka siswa pun belajar dengan cara menghafal. Bila guru mengajar dengan memberikan banyak latihan maka siswa belajar melalui pengalaman. Metode pengajaran yang baik yaitu tidak hanya menggunakan atau memicu satu metode saja melainkan harus menyesuaikan materi yang diajarkan sesuai metode yang tepat. Selain itu guru harus bisa kreatif dalam mengajarkan materi di kelas, tidak monoton dan membosankan melalui pilihan metode yang tepat. Syarat minimal yang harus dipenuhi oleh guru keterampilan berbahasa ialah penguasaan materi tentang keterampilan berbahasa serta dapat mengajarkannya kepada siswa. Cara mengajarkan keterampilan berbahasa atau teknik pengajaran menyimak merupakan hal penting bagi seorang guru keterampilan berbahasa. Disamping kuat dalam penguasaan materi pelajaran guru juga harus kaya pengalaman dengan beraneka ragam , metode pengajaran atau teknik pengajaran. Guru keterampilan bahasa harus mahir tentang seluk beluk menyimak dan kaya pengalaman dengan teknik pengajaran keterampilan bahasa.

Baik buruknya suatu teknik pengajaran keterampilan berbahasa tidaklah terletak pada teknik pengajaran itu sendiri. Guru harus menggunakan sesuatu teknik pengajaran keterampilan berbahasa dalam konteks yang tepat, misalnya sesuai dengan tujuan, bahan pengajaran maka jadi baiklah teknik pengajaran tersebut, dan sebaliknya. Dapat disimpulkan bahwa teknik pengajaran bahasa itu bersifat netral. Sesuatu teknik pengajaran keterampilan berbahasa dapat dikatakan baik apabila teknik pengajaran tersebut:
1. Memikat, menantang atau merangsang siswa untuk belajar.
2. Memberikan kesempatan yang luas serta mengaktifkan siswa secara mental dan fisik dalam belajar. Keaktifan itu dapat terwujud latihan, praktek atau mencoba melaksanakan sesuatu.
3. Tidak terlalu menyulitkan bunyi guru dalam penyusunan, pelaksanaan, dan penilaian program pengajaran.
4. Dapat mengarahkan kegiatan belajar ke arah tujuan pengajaran.
5. Mengembangkan kreativitas siswa.
6. Mengembangkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran


BAB III
PENUTUP


A. Kesimpulan
Pendekatan (approach) adalah cara memulai sesuatu atau cara memulai pengajaran bahasa. Pendekatan merupakan dasar teoretis untuk suatu metode. Secara lebih luas, pendekatan merupakan asumsi tentang bahasa, antara lain asumsi yang menganggap bahasa sebagai kebiasaan; ada pula yang menganggap bahasa sebagai suatu sistem komunikasi yang pada dasarnya dilisankan; dan ada lagi yang menganggap bahasa sebagai seperangkat kaidah. Pendekatan merupakan seperangkat asumsi yang aksiomatik tentang hakikat bahasa, pengajaran dan belajar bahasa yang dipergunakan sebagai landasan dalam merancang, melaksanakan dan menilai proses belajar-mengajar bahasa. Asumsi tentang bahasa bermacam-macam, antara lain asumsi yang menganggap bahasa sebagai kebiasaan; bahasa sebagai sistem komunikasi dan ada pula yang menganggap bahasa sebagai seperangkat peraturan/kaidah


B. Saran 
Penyusun berharap setelah membaca makalah ini, pembaca dapat memahami pembahasan mengenai “Mengidentifikasi Pendekatan, Metode, dan Teknik Pembelajaran Bahasa” sehingga dapat menjadi salah satu sumber pembelajaran dan pengetahuan pada mata kuliah Pembelajaran Bahasa Indonesia SD. Penyusun menyadari bahwa dalam makalah ini terdapat banyak sekali kesalahan dan sangat jauh dari kesempurnaan oleh karena itu, penyusun sangat mengharapkan kritik dan saran oleh pembaca mengenai pembahasan makalah di atas.
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